BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.2.

Dari hasil analisa “Evaluasi Kinerja Struktur Gedung Rumah Sakit

Anwar Medika Dengan Metode Pushover Menggunakan SNI 1726:2019”.
Didapaktan hasil sebagai berikut:

1.

Dari nilai drift maksimum pada gedung didapatkan nilai sebesar 277,114
mm pada arah x dan 297,903 mm pada arah y.

Nilai base shear pada gedung 1.533.660,85 kg akibat gempa arah x dan
base shear dengan nilai 2.079.290,19 kg akibat gempa arah y. Sedangkan
nilai displacement pada gedung 95,313 mm akibat beban gempa arah x dan
nilai displacement sebesar 49,827 mm akibat beban gempa arah y. Serta
didapatkan nilai kontrol partisipasi massa diatas 90% atau 0,9 pada step ke
7 akibat arah gempa x dan diapatkan pada step ke 8 akibat gempa arah y.

. Level kinerja struktur gedung sesuai analisa pushover dengan metode

FEMA 440. Untuk gedung rumah sakit Anwar Medika mendapatkan hasil
level kinerja struktur gedung akibat beban dorong pushover arah X
termasuk kategori immediate occupancy (IO) dan level kinerja struktur
gedung akibat beban dorong pushover arah y termasuk kategori immediate
occupancy (10). maka kategori gedung kondisi gedung termasuk kategori
immediate occupancy (10).

Saran
1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat perlu ditambahkan komponen

struktur yang mendetail, bukan hanya terfokus pada balok dan kolom

2. Untuk metode analisa pushover bisa ditambahkan metode selain FEMA

440.
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